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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitihan (Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2001)

Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Timur yang disingkat DTK diatur dalam peraturan pemerintah Nomor 14/1958 yaitu tentang penyerahan kekuasaan tugas kewajiban mengenai urusan-urusan kesejahteraan buruh, kesejahteraan penganggur, dan pemberian kerja kepada penganggur di daerah. 

Dengan alasan ini pada tahun 1982 didirikanlah kantor Dinas Tenaga Kerja di Kabupaten Sumba Timur yang pada saat itu masih berstatus Departemen Tenaga Kerja. Kantor Departemen Tenaga Kerja yang beralamatkan di Jl. Adam Malik No.22 Waingapu ini merupakan instansi yang memiliki wilayah kerja pada dua kabupaten, yakni Kabupaten Sumba Timur dan Kabupaten Sumba Barat.
Setelah diundangkannya Undang-Undang No. 22/1999 tentang otonomi daerah, maka aspek perubahan status Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Sumba Timur dan Sumba Barat, seperti diatur dalam Peraturan Daerah No. 32 Tahun 2000 dengan penggabungan tiga instansi yaitu Dinas Tenaga Kerja, Kanwil Departemen Tenaga Kerja dan Kanwil Departemen Transmigrasi, sehingga membentuk Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Timur. Dengan demikian sejak diberlakukannya Undang-Undang tentang otonomi daerah tersebut, maka urusan ketenagakerjaan Kabupaten Sumba Barat dipisah dengan Kabupaten Sumba Timur. 
Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Timur merupakan suatu Instansi dengan Struktur Organisasinya sebagai berikut:
1. Kepala Dinas

2. Bagian Tata Usaha, membawahi :

a. Sub Bagian Umum

b. Sub Bagian Program

c. Sub Bagian Kepegawaian

d. Sub Bagian Keuangan

3. Sub Dinas Pelatihan dan Pengguna Tenaga Kerja, membawahi:

a. Seksi Informasi Pasar Kerja, Bursa Kerja Khusus dan Penempatan Tenaga Kerja

b. Seksi Perluasan Kerja dan Usaha Mandiri

c. Seksi Pelatihan Pemagangan dan Produktivitas Tenaga Kerja

d. Seksi Pembinaan Kelembagaan dan Sertifikasi

4. Sub Dinas Hubungan Industrial dan Pengawasan, membawahi:

a. Seksi Syarat Kerja dan Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial

b. Seksi Pembinaan Organisasi dan Pengupahan

c. Seksi Pengawasan Norma dan Keselamatan Kerja

d. Seksi Pengawasan Jaminan Sosial dan Kesehatan Kerja

5. Sub Dinas pembinaan Transmigrasi, membawahi:

a. Seksi Penyiapan Lokasi

b. Seksi Penyiapan Sarana dan Prasarana
c. Seksi Pengarahan dan penempatan

d. Seksi Pembinaan dan Pengembangan

6. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi:
LLK Waingapu

7. Kelompok Jabatan Fungsional

a. Instruktur : pada tempat latihan kerja

b. Pengawas Ketenagakerjaan

c. Perantara atau Mediator Hubungan Indistrial

d. Pengantar Kerja

Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Timur mempunyai pegawai yang bertugas sesuai dengan jabatan masing-masing. Pegawai-pegawai kantor tersebut setiap bulannya menerima gaji berdasarkan dengan golongan dan masa kerja masing-masing pegawai. Gaji merupakan upah atas pengabdian yang dilakukan oleh setiap pegawai sebagai balas jasa yang diberikan oleh kantor yang bersangkutan.

2.2 Perlengkapan Pengolahan daftar Gaji dan Susunan Kepegawaian

2.2.1 Pengolahan Daftar Gaji

Sistem pengolahan penggajian pegawai berperan penting dalam suatu perusahaan atau instansi karena dengan memiliki sistem pengolahan gaji pegawai yang baik dapat melancarkan semua kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan atau instansi.

Sistem penggajian di kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Timur, masih dikerjakan secara sederhanan dan belum dikomputerisasikan, sedangkan informasi yang dibutuhkan tentang penggajian terus berkembang.

Bagian urusan Tata Usaha dalam hal ini bagian bendahara gaji yang menangani penggajian di kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sumba Timur setiap bulan melaporkan kegiatan-kegiatan penggajian yaitu menyiapkan laporan-laporan antara lain :

1. Daftar Pegawai

Suatu daftar yang berisi data-data pegawai.

2. Buku Besar

Suatu daftar yang berisi daftar gaji pegawai secara keseluruhan.
3. Struktur Gaji

Laporan ini merupakan laporan gaji tiap pegawai beserta rincihan potongan.
4. Daftar Gaji Seluruh Pegawai Per Periode (6 bulanan / 1 tahun)

Daftar gaji yang berisi gaji seluruh pegawai per periode.

5. Daftar Tunjangan Jabatan Fungsional

Daftar yang berisi tunjangan fungsional pegawai dan besar tunjangannya.

6. Daftar Tunjangan Jabatan Struktural

Daftar yang berisi tunjangan structural pegawai dan besar tunjangannya.

7. Daftar Gaji Pokok

Laporan ini berisi gaji pokok pegawai sesuai dengan golongan dan masa kerja.

2.2.2 Susunan Kepegawaian 
Jumlah Pegawai seluruhnya ada 51 (lima puluh satu) orang, terdiri dari :

- 32 orang :
Pegawai Negeri Sipil Dinas Nakertrans
-   7 orang :
Tenaga Instruktur

- 12 orang :
Tenaga Pgawai Tidak Tetap (PTT)
Jenjang Kualifikasi Pendidikan, terdiri dari (L = 30 orang, P = 9 orang) sbb: 
- S2
             : 
-
- S1
  
 :
12 orang (L=9, P=3)

- Sarjana muda :
  8 orang (L=7, P=1)

- SLTA
 :
18 orang (L=13, P=5)

- SLTP

 : 
-

- SD

 : 
  1 orang (L=1, P= -)
Tunjangan (Penghasilan) dan Potongan Gaji tdd:
1. Tunjangan Jabatan

a. Jabatan Fungsional terbagi dalam empat bagian yaitu :

· Instruktur : 1 orang = Rp. 330.000
             4 orang = Rp. 220.000

             2 orang = Rp. 183.000

· Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan

· Pegawai Perantara Hubungan Industrial

· Pegawai Pengantar Kerja
Besarnya tunjangan fungsional diberikan per bulan sesuai dengan jabatan tiap-tiap pegawai. Selain jabatan instruktur, ketiga jabatan lainnya sampai saat ini belum diprogramkan dalam anggaran untuk dibayar karena belum ada yang menempati jabatan tersebut.

b. Jabatan Struktural, sbb :

Jumlah pegawai yang menduduki jabatan / eselonering terdiri atas:

· Eselon II/B (Kepala Dinas) =
Rp. 1.500.000  (1 orang)

· Eselon III/A 

  = 
Rp.    900.000  (4 orang) 


Terdiri dari : - Kepala Tata Usaha : 1 orang



         - Kepala Sub Dinas   : 3 orang

· Eselon IV/A

  = 
Rp.    360.000 (15 orang)
Kualifikasi pangkat / Golongan / Ruang :

· Pembina Utama muda (IV/c)
= Rp. 1.500.000  (1 orang)
· Pembina Tk. I 
       (IV/b)
= Rp.    900.000  (2 orang)
· Pembina

       (IV/a)
=                -

· Penata Tk. I  
       (III/d)
= Rp.    360.000  (8 orang)
· Penata

       (III/c)
= Rp.    220.000 (12 orang)

· Penata Muda Tk. I       (III/b)
= Rp.    183.000  (4 orang)

· Penata Muda
       (III/a)
= Rp.    185.000  (5 orang)

· Pengatur Tk. I
       (II/d)
= Rp.    180.000  (3 orang)
· Pengatur

       (II/c)
= Rp.    180.000  (3 orang)

· Pengatur Muda
       (II/a)
= Rp.    180.000  (1 orang)

2. Tunjangan Istri/Suami : diberikan sejumlah 10%

3. Tunjangan Anak : diberikan anak dengan batas maksimal umur anak 25 tahun atau    masih sekolah sebesar 2% dari gaji pokok (sesuai dengan peraturan UU tahun 2003 tentang pemberian tunjangan kepada anak).
4. Tunjangan beras : sebesar 2500 x 10 kg per jiwa yang dapat tunjangan.
Potongan Gaji

1. Iuran Wajib Pegawai (IWP) 10% x gaji pokok + Tunjangan.
2. Pajak penghasilan : 10% dari gaji pokok.

3. Potongan lain-lain : diberikan sesuai golongan 
Gol IV/c Rp. 10.000, Gol IV/b Rp. 10.000, Gol III/d Rp. 7000, Gol III/c Rp. 5000.
4.   Kenaikan Gaji Berkala (KGB)
5.   Asuransi : diberikan jika pegawai mengambil Asuransi.
6.   Bank : diberikan jika pegawai mendapat pinjaman dari bank.

7.   Iuran DW (Dharma Wanita).

2.2.3  Membangun Sistem Informasi Terpadu 
Keterpaduan sistem dapat dikatakan sebagai salah satu kunci sukses dalam membangun sistem informasi di lingkungan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Untuk itu diperlukan persepsi yang sama dalam mengenal sifat-sifat dan karakter data agar menjadi suatu informasi yang memiliki nilai bagi manajemen setiap unit. Pemanfaatan data dan informasi didasarkan pada klasifikasi yang memenuhi kebutuhan skala nasional dan baku serta dapat dioperasikan secara terpadu mulai dari desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, propinsi sampai pusat. Sebagaimana diatur dalam “Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 2000 tentang Pelaporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah” dan “Keputusan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 17 tahun 2002 tentang Sistem Pelaporan Bidang Ketenagakerjaan dan Ketrasmigrasian”, (dalam hal ini pengaturan pelaporan gaji pegawai menggunakan data base yang tepat juga merupakan salah satu aspek penunjang pembangunan suatu sistem yang terpadu dalam lingkungan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi), sehingga dapat terwujud suatu data base ketenagakerjaan dan ketransmigrasian yang bersifat informatif.

2.3 LANDASAN TEORI
2.3.1 Sistem Pendukung Pemasukan Data

Agar komputer dapat digunakan untuk mengolah data, maka harus berbentuk sistem komputer.
2.3.2 Definisi Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut: 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto,1989)

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut: Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab mengolah masukan (input) sehingga menghasilkan informasi (output). (Jogiyanto, 1989)

Informasi yang dihasilkan nantinya akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan, baik oleh pemimpin atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.

Agar keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan, maka diperlukan elemen-elemen yang mendukung tujuan pokok diantaranya sistem perangkat keras (Hardware), sistem perangkat lunak (Software), dan manusia atau pemakai (Brainware).

a. Sistem Perangkat Keras (Hardware)

Hardware merupakan peralatan di sistem komputer yang secara fisik terlihat dan dapat dijamah. Adapun sistem perangkat keras tersebut antara lain :

· CPU (Central Processing Unit), adalah suatu unit fungsional yang sangat penting di dalam suatu instalasi komputer selama pengolahan.

Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut diatas, maka di dalam CPU, disamping terdapat memori/storage unit yang menampung data dan instruksi yang akan diolah, juga terdapat dua komponen besar yaitu Control Section Unit dan Arithmetic & Logical Unit.
· Monitor, merupakan peralatan keluaran yang sering dipakai untuk menampilkan proses memasukkan data dan menampilkan hasil olahan. Monitor sering disebut juga display, ada yang berbentuk tabung seperti TV dan ada pula yang berbentuk datar.

· Printer, adalah peralatan yang digunakan untuk mencetak keluaran komputer. Keluaran dapat berupa tulisan dan gambar. Hasil cetakan dari printer sering juga disebut print out atau hardcopy (sedangkan tampilan dilayar sering disebut softcopy).
b. Sistem Perangkat Lunak (Software)

Software adalah suatu paket program yang berfungsi untuk mengoptimalkan kinerja komputer. Adapun perangkat lunak yang digunakan oleh sistem pengolahan data penggajian pegawai ini yakni program C++  Builder dengan sistem operasi Windows XP.

c. Manusia atau pemakai (Brainware) 

Brainware adalah yang terlibat dalam pengoperasian serta pengaturan sistem komputer.

2.3.3 Metode Pengembangan Sistem


Pengembangan sistem akan dilaksanakan berdasarkan metode choice/pilihan. Metode ini terdiri dari:

1. Rekayasa sistem dan analis

Dalam tahap ini dilakukan komunikasi antar pencari dan pengguna sistem untuk membahas masalah yang dihadapi.

2. Analisa kebutuhan Software (Software Requiment Analys)

Analisa tahap ini lebih dalam lagi mengenai sistem, tujuan atau fungsi yang akan dilakukan.

3. Desain (Design)

Tahap ini ditentukan konfigurasi yang dibutuhkan oleh sistem dan metode yang digunakan dalam mengambil keputusan.

4. Pengkodean (Coding)

Pada tahap ini dilakukan perubahan hasil desain menjadi program yang dapat dibaca oleh komputer.

5. Pengujian (Testing)

Pada tahap ini dilakukan pengujian dari kinerja sistem, mencari dan memperbaiki kesalahan/error yang ada.

6. Pemeliharaan (Maintenence)

Pemeliharaan sistem dilakukan dengan kaidah pengambil keputusan.
2.3.4 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem (systems development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. (Jogiyanto, 2001)
a. Alat Bantu Analisis dan Perancangan Sistem
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                Gambar 1. Entity
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                            Gambar 2. Relational
                            Gambar 3. Atribut
b. Konsep Relational Entitas

            Adalah relasi antara dua file atau dua buah table. (Kristanto, 1993). Dalam penjelasan ini akan disampaikan model relasi pada dua buah file, menurut macamnya terdapat tiga model :

· One to one relationship 2 file
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa, dan satu siswa hanya diajar satu guru, untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut :
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              Gambar 4. One to one relationship 2 file
· One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat dibalik banyak berbanding satu. Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar satu guru, untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut :

 



Gambar 5. One to many relationship 2 file
· Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti sistem pengajaran Perguruan Tinggi dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar oleh banyak dosen, untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut :



Gambar 6. Many to many relationship 2 file
c. DAD (Diagram Arus Data)

          Diagram arus data (data flow diagram atau DFD) merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem. 
Beberapa simbol yang digunakan di DFD untuk maksud mewakili :
1. external entity  (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem);


2. data flow  (arus data);



3. process  (proses);


                                            atau        

4. data store (simpanan data).



d. Kamus Data

           Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system dictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.
2.4 Bahasa Pemrograman C++ Builder


C++ Builder adalah sebuah alat bantu pemrograman dalam lingkungan visual. Dengan menggunakan C++ Builder dapat membuat aplikasi Windows dengan lebih efisien dan meminimalisasi penulisan kode program. Seperti halnya Delphi, C++ Builder merupakan salah satu produk dari Borland yang menganut Object Oriented Programming (Pemrograman Berorientasi Objek). Borland C++ Builder adalah pemrograman berorientasi objek, dengan lingkungan pemrograman visual untuk RAD (Rapid Aplication Development). C++ Builder memberikan sebuah Library Component yang komprehensif, disertai sederetan tool-tool RAD yang meliputi aplikasi, template form, dan wizard pemrograman.


C++ Builder merupakan alat bantu pemrograman yang dikembangkan karena semakin banyaknya perangkat lunak (Software) berbasis Windows dan Linux yang dikembangkan dengan bahasa C dan C++, sehingga sotware yang dihasilkan lebih efisien serta meningkatkan performance dan functionality.

Ketika program C++ Builder dibuka, serta merta pengguna program ditempatkan di dalam lingkungan pemrograman visual. Di dalam lingkungan ini C++ Builder memberikan semua tool-tool yang diperlukan untuk merancang, mengembangkan, menguji, dan debug program. Gambar di bawah ini menunjukan C++ Builder pada saat pertama kali dijalankan.


Gambar 7. Tampilan Program C++ Builder
2.5 Mengenal IDE C++ Builder

Lingkungan pengembangan C++ Builder atau juga di sebut IDE, mempunyai beberapa bagian fleksibel yang dapat dipindahkan di manapun pada layar. IDE adalah sebuah lingkungan di mana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. 

2.5.1 Main Window

Main Window adalah bagian utama dari IDE. Main Window mempunyai semua fungsi utama dari program-program Windows lainnya. Dalam lingkungan pengembang C++ Builder Main Window dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
a. Menu Utama, sama seperti pada program Windows lainnya, menu utama dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil Wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option, dan lain sebagainya.

b. Toolbar, Toolbar disediakan oleh C++ Builder agar dalam melakukan pengembangan program menjadi lebih cepat, mudah dan efisien. Dengan Toolbar, beberapa operasi pada menu utama dapat dilakukan dengan sebuah klik tunggal.

c. Component Pallete, Component adalah sekumpulan blok pembangun dari setiap program aplikasi C++ Builder, dan merupakan dasar dari library component visual C++ Builder.

Bagian lain yang disertakan dan secara otomatis akan ditampilkan saat C++ Builder start adalah sebagai berikut:

2.5.2 Object Inspector

Object Inspector adalah jembatan antara penampakan visual dari program aplikasi dengan kode-kode program yang menyusun dan menjalankan program aplikasi. Object Inspector mempunyai tiga bagian yang terpenting yaitu Object Selector, Page Properties dan Page Event.
a. Object Selector

Object Selector berada pada bagian paling atas dari Object Inspector yang berupa komponen drop-down list dimana berisi semua komponen yang telah diletakan pada form rancangan saat merancang sebuah program aplikasi.

Gambar 8. Object Selector pada Window Object Inspector

b. Page Properties

Page Properties dari Object Inspector memungkinkan untuk mengatur properties masing-masing komponen yang telah dipilih dan diaktifkan melalui Object Selector, bahkan mengatur form yang akan menjadi Window program aplikasi pada saat melakukan perancangan program aplikasi tersebut.

Gambar 9. Halaman Properties Object Inspector 

c. Page Event

Page Event dari Object Inspector memungkinkan untuk menghubungkan form dan komponen ke sebuah event program.


Gambar 10. Page Event Object Inspector

2.5.3 Code Editor

Code Editor adalah fasilitas yang diberikan oleh C++ Builder yang mengijinkan pengguna untuk melihat dan menulis kode sumber untuk program aplikasi C++ Builder. Pada bagian ini akan digambarkan secara umum mengenai sebuah Kode Editor di dalam lingkungan pemrograman C++ Builder.

2.5.4 Form Desaigner

Form adalah bagian yang terpenting dalam pemrograman Windows. Di dalam form inilah akan ditempatkan komponen-komponen yang akan dijadikan atribut program aplikasi. Form pada lingkungan pemrograman Windows umumnya muncul sebagai window dan sebagai kotak dialog.

2.6 Dasar-Dasar Pemrograman Basis Data


    Basis Data (Database) merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain, sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Kristanto, 1993)


     Berikut terdapat beberapa istilah dalam basis data a.l :

· Entity adalah objek yang berupa orang, barang, tempat, kejadian atau suatu konsep yang informasinya direkam.

· Atribute adalah sebutan atau keterangan untuk suatu entity. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.

· Data Value (nilai atau isi data)

Merupakan data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

· Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

· File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

· Sistem Manajemen Basis Data (SMBD)

 Adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelolah basis data. Suatu SMDB merupakan sistem perangkat lunak secara umum dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian, penyusunan, dan manipulasi tipe data untuk berbagai aplikasi. Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi tipe data, struktur dan pembatasan (constrain) dari data yang harus disimpan dalam basis data.

Penyusunan basis data meliputi proses memasukkan data dalam media penyimpanan data yang harus dikontrol oleh SMBD. Sedang yang termasuk dalam manipulasi basis data seperti pembuatan pertanyaan (query) dari basis data untuk mendapatkan informasi tertentu, melakukan pembaharuan (updating) data pembuatan laporan (report generation) dari data dalam basis data. (Kristanto, 1993)

· Administrator Basis Data

Adalah orang yang mempunyai kekuasaan sebagai pusat pengontrolan terhadap seluruh sistem, baik data maupun program yang mengaksesnya. (Kristanto, 1993)
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